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Rahanata, 2011. EARLY WARNING SYSTEM WITH FIRE ALARM 
AND SMS BASED MICROCONTROLLER ATMEGA 8535. D III Studies 
Program Computer Science Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
Sebelas Maret University Surakarta. 
 Common fire hazard in both the building and in the settlement 
residents. If there is no early warning system, then the risk of casualties and 
material losses greater. Because those reason, it created an early warning 
system so as that it can be minimize material losses and casualties.  
 The purpose of this final project is to design an early warning system 
and Sms Alarm Fire With Microcontroller Based ATMega8535. This tool uses 
a microcontroller system ATMega8535 as its main controller. As the input it 
used sensor LM35, Photodioda, and output via SMS will sent to mobile 
phones, buzzer and LCD. 
 Results from the development of Fire-Based Early Warning System for 
SMS is a tool that can be used as a warning / alarm fire-prone places.  
 
Keywords: ATMega8535 microcontroller, sensors LM35, Photodioda SMS 

























































Rahanata, 2010. SISTEM PERINGATAN DINI KEBAKARAN DENGAN 
ALARM DAN SMS BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA 8535. 
Program Studi D III Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Bahaya kebakaran sering terjadi di masyarakat baik di gedung-gedung 
maupun pemukiman masyarakat. Bila tidak ada sistem peringatan dini maka 
resiko jatuhnya korban jiwa dan kerugian materi semakin besar. Karena itulah 
dibuat suatu sistem peringatan dini sehingga dapat meminimalisir kerugian 
materi maupun jatuhnya korban jiwa. 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merancang Sistem Peringatan 
dini Kebakaran Dengan Alarm dan Sms Berbasis Mikrokontroler 
ATMega8535. Sistem alat ini menggunakan mikrokontroler ATMega8535 
sebagai pengendali utamanya. Sebagai masukan digunakan sensor LM35,  
Photodioda, dan keluaranya melalui SMS yang dikirim ke telepon seluler, 
buzzer dan LCD. 
Hasil dari pembuatan Sistem Peringatan Dini Kebakaran Berbasis 
SMS ialah alat tersebut dapat digunakan sebagai peringatan / alarm ditempat 
yang rawan kebakaran. 
Kata kunci: mikrokontroler ATMega8535, sensor LM35, Photodioda alarm 
























































 It doesn't matter if you try and try and try again, and fail. It does matter 
if you try and fail, and fail to try again.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
pesat seiring dengan perkembangan zaman. Dengan perkembangan teknologi 
yang semakin canggih diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 
manusia untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari sehingga dapat menghemat 
waktu dan tenaga. 
          Kemajuan teknologi terutama di bidang piranti elektronika, mendorong 
manusia untuk membuat peralatan elektronika tepat guna yang dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai sendi kehidupan, misalnya pembuatan peralatan 
keamanan pendeteksi kebakaran. Seiring dengan berkembangnya 
mikrokontroler, maka saat ini mikrokontroler banyak diaplikasikan pada 
instrument – instrument yang berhubungan dengan kehidupan manusia sehari 
–hari. Salah satunya adalah untuk sistem pendeteksi kebakaran.   
Pada dasarnya peristiwa kebakaran yang besar diawali dari adanya 
sumber api yang kecil. Untuk meminimalkan timbulnya korban jiwa perlu 
dilakukan peringatan dini sebelum peristiwa kebakaran menjadi luas. Oleh 
karena itu diperlukan suatu alat yang mampu mendeteksi kebakaran tersebut. 
Sistem keamanan dapat dibangun dengan berbagai sensor yang masing-
masing memiliki peranan tersendiri dalam memberikan informasi. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas dapat dirumuskan 
permaslahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana membuat sebuah alat yang dapat memberikan peringatan 
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Service ke pihak yang berwenang dalam hal ini petugas pemadam 
kebakaran. 
2. Bagaimana membuat rangkaian sensor yang dapat mendeteksi adanya 
kebakaran. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam laporan Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut : 
1. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi api adalah sensor suhu 
LM35 dan Sensor infra merah (photodioda). 
2. Mikrokontroler yang digunakan yaitu ATMega8535  
3. Output utama dari sistem peringatan dini kebakaran ini yaitu alarm 
dan SMS 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Membuat mikrokontroler ATmega 8535 sebagai tempat pemrosesan data 
dari sebuah sistem. 
2. Membuat produk berupa system pendeteksi kebakaran dengan peringatan 
dini berupa alarm dan SMS ke petugas pemadam kebakaran. 
Manfaat dari proyek ini adalah : 
1. Prototype ini dapat diaplikasikan pada tempat-tempat yang rawan terjadi 
kebakaran. 
2. Alat ini dapat meminimalisir terjadinya korban jiwa karena dapat 
memberikan peringatan dini akan adanya bahaya kebakaran . 
3. Dengan output berupa SMS ke pihak yang berwenang dalam hal ini 
petugas pemadam kebakaran maka penanganan kebakaran dapat dengan 



















































1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam pembuatan dan peyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Langkah yang pertama yaitu pengumpulan data dan referensi baik dari 
media cetak maupun media elektornik yang menunjang dalam 
penyusunan dan pembuatan tugas akhir ini. 
2. Observasi 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan terhadap faktor-faktor penyebab terjadinya kebakaran. 
3. Perancangan Alat 
Metode ini merupakan perancangan alat dengan data-data yang 
didapat dari metode pertama dan kedua 
4. Pembuatan Alat 
Langkah yang terakhir yaitu pembuatan alat dari rancangan yang telah 
dibuat. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisikan tentang Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat, 
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Landasan teori, dalam bab ini dijelaskan tentang teori-teori 
pendukung yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yang 
meliputi hardware, software maupun program. 
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Dalam bab ini dijelaskan data-data yang diperlukan dalam 
rancangan sistem serta sistem kerja perblok diagram. 
BAB 4  IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
Dalam bab ini dijelaskan tentang analisa serta implementasi 
sistem dalam kehidupan nyata. 
BAB 5  PENUTUP 
Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran dari 



















































2.1 Mikrokontroler AVR 
Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s Risc processor) dari Atmel ini 
menggunakan arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computer) yang artinya 
prosesor tersebut memiliki set instruksi program yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan MCS-51 yang menerapkan arsitektur CISC (Complex Instruction Set 
Computer). 
Sekarang ini, AVR dapat dikelompokkan menjadi 6 kelas, yaitu keluarga 
ATtiny, keluarga AT90Sxx, Keluarga ATmega, keluarga AT90CAN, keluarga 
AT90PWM dan AT86RFxx. Pada dasarnya yang membedakan masing-masing 
kelas adalah memori, peripheral dan fungsinya sedangkan dari segi arsitektur dan 
instruksi yang digunakan, mereka hamper sama. (Wardhana, 2006) 
  
2.2 Arsitektur ATMega8535 
Mikrokontroler ATmega8535 memiliki fitur-fitur utama, seperti berikut : 
a. 32 saluran I/O (Port A, Port B, Port C, dan Port D) 
b. 10 bit 8 Channel ADC (Analog to Digital Converter) 
c. 4 channel PWM 
d. 6 Sleep Modes : Idle, ADC Noise Reduction, Power-save, Power-down, 
Standby and Extended Standby 
e. 3 buah timer/counter 
f. Analog comparator 
g. Watchdog timer dengan osilator internal 
h. 512 byte SRAM 
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j. 8 kb Flash memory dengan kemampuan Read While Write 
k. Unit interupsi (internal & eksternal) 
l. Port antarmuka SPI8535 “memory map” 
m. Port USART untuk komunikasi serial dengan kecepatan maksimal 
2,5Mbps 
n. 4.5 sampai 5.5V operation, 0 sampai 16MHz 
Arsitektur ATmega8535 dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Mikrokontroler ATMega8535 dapat dipasang pada frekeunsi kerja hingga 
16 MHz ( maksimal 8 MHz untuk versi ATmega8535L ). Sumber frekuensi bias 
dari luar berupa osilator kristal, atau menggunakan osilator internal. (Wardhana, 
2006) 
2.3 Konfigurasi Pin ATMega8535 
ATMega8535 terdiri atas 40 pin dengan konfigurasi sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Konfigurasi pin ATMega8535 
Konfigurasi Pin ATMega8535 Konfigurasi pin ATMega8535 bisa dilihat pada 
gambar .Dari gambar tersebut dapat dijelaskan secara fungsional konfigurasi pin 
ATMega8535 sebagai berikut: 
1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu daya. 
2. GND merupakan pin ground. 
3. Port A (PA0..PA7) merupakan pin I/O dua arah dan pin masukan ADC. 4.  
4. Port B (PB0..PB7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
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5. Port C (PC0..PC7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
yaitu TWI,komparator analog dan Timer Oscillator. 
6. Port D (PD0..PD7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, 
yaitu komparator analog,interupsi eksternal,dan komunikasi serial. 
7. RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler.  
8. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock ekstenal. 
9. AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC. 
10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC. 
 ATMega 8535 memiliki 4 buah port input/output 8 bit, yaitu PORT A, 
PORT B, PORT C, dan PORT D. Selain sebagai input/output masing masing port 
juga memiliki fungsi yang lain. Berikut ini deskripsi dari tiap-tiap pin ATMega 
8535 : 
1. PORT A 
PORT A digunakan untuk masukan analog menuju konvertor A/D. 
Jika konvertor A/D tidak digunakan PORT A juga bertindak sebagai 8-bit 
bi-directional port I/O. Pin PORT A dilengkapi internal resistor pull up. 
Keluaran penyangga PORT A mempunyai karakteristik yaitu sebagai 
pengarah simetris dengan kedua-duanya masukan yang tinggi dan sebagai 
sumber kemampuan. Ketika pin PA0 ke PA7 digunakan sebagai masukan 
dan secara eksternal akan menghasilkan arus sumber arus jika resistor pull 
up diaktifkan. Pin PORT A menjadi tri-stated ketika kondisi reset menjadi 
aktif, sekalipun clock tidak dijalankan. 
2. PORT B 
Digunakan PORT B juga bertindak sebagai 8-bit bi-directional 
port I/O. Pin PORT B dilengkapi internal resistor pull up. Keluaran 
penyangga PORT B mempunyai karakteristik yaitu sebagai pengarah 
simetris dengan kedua-duanya masukan yang tinggi dan sebagai sumber 
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secara eksternal akan menghasilkan arus jika resistor pull up diaktifkan. 
Pin PORT B menjadi tri-stated ketika kondisi reset menjadi aktif, 
sekalipun clock tidak dijalankan. 
3. PORT C 
Digunakan PORT C juga bertindak sebagai 8-bit bi-directional 
port I/O. Pin PORT C dilengkapi internal resistor pull up. Keluaran 
penyangga PORT C mempunyai karakteristik yaitu sebagai pengarah 
simetris dengan kedua-duanya masukan yang tinggi dan sebagai sumber 
kemampuan. Ketika pin PC0 ke PC7 digunakan sebagai masukan dan 
secara eksternal akan menghasilkan arus sumber arus jika resistor pull up 
diaktifkan. Pin PORT C menjadi tri-stated ketika kondisi reset menjadi 
aktif, sekalipun clock tidak dijalankan. 
4. PORT D 
Digunakan PORT D juga bertindak sebagai 8-bit bi-directional 
port I/O. Pin PORT D dilengkapi internal resistor pull up. Keluaran 
penyangga PORT D mempunyai karakteristik yaitu sebagai pengarah 
simetris dengan kedua-duanya masukan yang tinggi dan sebagai sumber 
kemampuan. Ketika pin PD0 ke PD7 digunakan sebagai masukan dan 
secara eksternal akan menghasilkan arus sumber arus jika resistor pull up 
diaktifkan. Pin PORT D menjadi tri-stated ketika kondisi reset menjadi 
aktif, sekalipun clock tidak dijalankan. 
5. RESET 
Masukan input. Level rendah pada pin ini dalam waktu lama dan 
lebih rendah dari lebar pulsa minimum akan menhasilkan reset, meskipun 
clock tidak bekerja. 
6. XTAL1 



















































Keluaran dari penguat oscillator pembalik 
8. AVCC 
AVCC adalah pencatu daya pada port A dan converter A/D. Secara 
eksternal terhubung ke VCC, sekalipun ADC tidak digunakan. Jika ADC 
digunakan, tetap harus terhubung ke VCC sebagai low pass filter. 
9. AREF 
AREF sebagai referensi untuk konverter A/D. 
(Mukti, 2010) 
 
2.4 Peta Memori 
ATMEGA 8535 memiliki dua jenis memori, yaitu program memory dan 
data memory ditambah satu fitur yaitu EEPROM memory untuk menyimpan data. 
ATMEGA 8535 memiliki On-Chip In-System Reprogrammable Flash Memory 
untuk menyimpan program. Untuk alasan keamanan, program memory dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu Boot Flash Section dan Application Flash Section. Boot 
Flash Section digunakan untuk menyimpan program Boot Loader, yaitu program 
yang harus dijalankan  pada saat AVR reset atau pertama kali diaktifkan. 
Application Flash Section digunakan untuk menyimpan program aplikasi 
yang dibuat user. AVR tidak dapat menjalakan program aplikasi ini sebelum 
menjalankan program Boot Loader. Besarnya memori Boot Flash Section dapat 
deprogram dari 128 word sampai 1024 word tergantung setting pada konfigurasi 
bit di register BOOTSZ. Jika Boot Loader diproteksi, maka program pada 
Application Flash Section juga sudah aman. Peta memori program ditunjukkan 

















































Gambar 3.  Peta Memori Program 
2.4.1 Data Memory 
Gambar berikut menunjukkan peta memori SRAM pada ATMEGA 8535. 
Terdapat 608 lokasi address data memori. 96 lokasi address digunakan untuk 
Register File dan I/O Memory sementara 512 likasi address lainnya digunakan 
untuk internal data SRAM. Register file terdiri dari 32 general purpose working 
register, I/O register terdiri dari 64 register. Peta Memori data ditunjukkan pada 

















































Gambar 4.  Peta Memori Data 
 
2.4.2 EEPROM Data Memory 
ATMEGA 8535 memiliki EEPROM 8 bit sebesar 512 byte untuk 
menyimpan data. Lokasinya terpisah dengan system address register, data register 
dan control register yang dibuat khusus untuk EEPROM. Alamat EEPROM 
dimulai dari $000 sampai $1FF. EEPROM Data Memori ditunjukkan pada 
Gambar 5. (fahmizal, 2010) 
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2.5 Komunikasi Serial ATMega8535 
Device pada serial port dibagi menjadi 2 (dua ) kelompok yaitu Data 
Communication Equipment (DCE) dan Data Terminal Equipment (DTE). Contoh 
dari DCE ialah modem, plotter, scanner dan lain lain sedangkan contoh dari DTE 
ialah terminal di komputer.  
Spesifikasi elektronik dari serial port merujuk pada Electronic Industry 
Association (EIA) : 
a.   “Space” (logika 0) ialah tegangan antara + 3 hingga +25 V. 
b.  “Mark” (logika 1) ialah tegangan antara –3 hingga –25 V. 
c.    Daerah antara + 3V hingga –3V tidak didefinisikan /tidak terpakai 
d.  Tegangan open circuit tidak boleh melebihi 25 V. 
e.    Arus hubungan singkat tidak boleh melebihi 500mA. 
Komunikasi serial membutuhkan port sebagai saluran data. Tampilan port 
serial DB9 yang umum digunakan sebagai port serial dapat dilihat pada Gambar 
6. 
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Keterangan mengenai fungsi sinyal pada konektor DB9 adalah sebagai berikut: 
a. Receive Line signal detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke 
DTE bahwa pada terminal masukkan ada data masuk. 
b. Receive Data, digunakan DTE menerima data dari DCE. 
c. Transmit Data, digunakan DTE mengirimkan data ke DCE. 
d. Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan 
terminalnya. 
e. Signal Ground, saluran ground. 
f. Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa 
sebuah stasiun menghendaki berhubungan dengannya. 
g. Clear To Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE 
boleh mulai mengirim data. 
h. Request To Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirim data oleh 
DTE. 
i. DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukkan bahwa DCE sudah 
siap. 
2.6 Sensor Suhu LM35 
Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi 
untuk mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. 
Sensor Suhu LM35 yang dipakai dalam penelitian ini berupa komponen 
elektronika elektronika yang diproduksi oleh National Semiconductor. LM35 
memiliki keakuratan tinggi dan kemudahan perancangan jika dibandingkan 
dengan sensor suhu yang lain, LM35 juga mempunyai keluaran impedansi yang 
rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat dengan mudah dihubungkan 
dengan rangkaian kendali khusus serta tidak memerlukan penyetelan lanjutan. 
Meskipun tegangan sensor ini dapat mencapai 30 volt akan tetapi yang 
diberikan kesensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat digunakan dengan catu 
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60 µA hal ini berarti LM35 mempunyai kemampuan menghasilkan panas (self-
heating) dari sensor yang dapat menyebabkan kesalahan pembacaan yang rendah 
yaitu kurang dari 0,5 ºC pada suhu 25 ºC . 
 
Gambar 7.  Sensor suhu LM35 
Secara prinsip sensor akan melakukan penginderaan pada saat perubahan 
suhu setiap suhu 1 ºC akan menunjukan tegangan sebesar 10 mV. Pada 
penempatannya LM35 dapat ditempelkan dengan perekat atau dapat pula disemen 
pada permukaan akan tetapi suhunya akan sedikit berkurang sekitar 0,01 ºC 
karena terserap pada suhu permukaan tersebut. Dengan cara seperti ini diharapkan 
selisih antara suhu udara dan suhu permukaan dapat dideteksi oleh sensor LM35 
sama dengan suhu disekitarnya, jika suhu udara disekitarnya jauh lebih tinggi atau 
jauh lebih rendah dari suhu permukaan, maka LM35 berada pada suhu permukaan 
dan suhu udara disekitarnya .  
Jarak yang jauh diperlukan penghubung yang tidak terpengaruh oleh 
interferensi dari luar, dengan demikian digunakan kabel selubung yang 
ditanahkan sehingga dapat bertindak sebagai suatu antenna penerima dan 
simpangan didalamnya, juga dapat bertindak sebagai perata arus yang 
mengkoreksi pada kasus yang sedemikian, dengan mengunakan metode bypass.  
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1. Memiliki sensitivitas suhu, dengan faktor skala linier antara tegangan dan 
suhu 10 mVolt/ºC, sehingga dapat dikalibrasi langsung dalam celcius. 
2. Memiliki ketepatan atau akurasi kalibrasi yaitu 0,5ºC pada suhu 25 ºC 
3. Memiliki jangkauan maksimal operasi suhu antara -55 ºC sampai +150 ºC. 
4. Bekerja pada tegangan 4 sampai 30 volt. 
5. Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 µA. 
6. Memiliki pemanasan sendiri yang rendah (low-heating) yaitu kurang dari 
0,1 ºC pada udara diam. 
7. Memiliki impedansi keluaran yang rendah yaitu 0,1 W untuk beban 1 mA. 
8. Memiliki ketidaklinieran hanya sekitar ± ¼ ºC. 
( Anonim, 2011 ) 
2.7 Sensor Photodiode 
Photodioda atau dioda foto mempunyai sifat yang berkebalikan dengan 
LED yaitu akan menghasilkan arus listrik bila terkena cahaya. Besarnya arus 
listrik tergantung dari besarnya cahaya yang masuk. Photodiodes dibuat dari 
semikonduktor dengan bahan yang populer adalah silicon ( Si) atau galium 
arsenida ( GaAs), dan yang lain meliputi InSb, InAs, PbSe. Material ini menyerap 
cahaya dengan karakteristik panjang gelombang mencakup: 2500 Å – 11000 Å 
untuk silicon, 8000 Å – 20,000 Å untuk GaAs. Ketika sebuah photon (satu satuan 
energi dalam cahaya) dari sumber cahaya diserap, hal tersebut membangkitkan 
suatu elektron dan menghasilkan sepasang pembawa muatan tunggal, sebuah 
elektron dan sebuah hole, di mana suatu hole adalah bagian dari kisi-kisi 
semikonduktor yang kehilangan elektron. Arah Arus yang melalui sebuah 
semikonduktor adalah kebalikan dengan gerak muatan pembawa. cara tersebut 
didalam sebuah photodiode digunakan untuk mengumpulkan photon – 
menyebabkan pembawa muatan (seperti arus atau tegangan) mengalir/terbentuk 
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Photodioda digunakan sebagai penangkap gelombang cahaya yang 
dipancarkan oleh Infrared. Besarnya tegangan atau arus listrik yang dihasilkan 
oleh photodioda tergantung besar kecilnya radiasi yang dipancarkan oleh infrared. 
 
Gambar 8.  Sensor Photodioda 
Simbol dan bentuk photodioda hampir sama dengan LED, tetapi pada 
simbol photodioda arah dua panahnya menghadap ke dalam. Photodioda banyak 
digunakan sebagai sensor cahaya dalam dunia elektronika, karena sifatnya yang 
peka terhadap cahaya. ( Anonim, 2011 ) 
2.8 Perintah AT Command 
AT-Command adalah perintah yang dapat diberikan kepada handphone 
atau GSM/CDMA modem untuk melakukan sesuatu hal, termasuk untuk 
mengirim dan menerima SMS. Dengan memprogram pemberian perintah ini di 
dalam komputer/mikrokontroler maka perangkat kita dapat melakukan pengirima 
atau penerimaan SMS secara otomatis untuk mencapai tujuan tertentu.  
Komputer ataupun mikrokontroler dapat memberikan perintah AT-
Command melalui hubungan kabel data serial ataupun bluetooth. AT-Command 
ini sebenarnya adalah pengembangan dari perintah yang dapat diberikan kepada 
modem Hayes yang sudah ada sejak dulu. Dinamakan AT-Command karena 
semua perintah diawali dengan karakter A dan T.  
Antar perangkat handphone dan GSM/CDMA modem bisa memiliki AT-
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dengan perangkat lain. Untuk dapat mengetahui secara persis maka kita harus 
mendapatkan dokumentasi teknis dari produsen pembuat handphone atau 
GSM/CDMA modem tersebut. AT Command dari tiap-tiap telepon selular 
(khususnya yang berbeda merek atau pembuatnya) bisa berbeda-beda, tapi pada 
dasarnya sama. Berikut dibawah ini adalah beberapa AT Command yang 
digunakan : 
a. AT command untuk merubah ke mode teks 
“at+cmgf=1” adalah perintah untuk memerintahkan modem GSM bekerja 
pada SMS mode teks. Respon “OK” menandakan perintah berhasil di 
eksekusi. Jika respon “ERROR” menandakan bahwa modem GSM tidak 
mendukung SMS mode teks. Untuk menguji perangkat GSM mendukung 
SMS text mode dan SMS pdu mode dapat menggunakan perintah 
“at+cmgf=?”. Jika respon “+CMGF:(0,1)” (0=pdu mode dan 1=text mode) 
menandakan perangkat GSM mendukung mode teks dan pdu. Tetapi jika 
respon “+CMGF:(0)” menandakan perangkat hanya mendukung pdu mode 
b. AT Command untukSMS 
Beberapa AT Command yang penting dan sering digunakan untuk SMS 
adalah sebagai berikut :  
 
AT+CMGS=n  
Digunakan untuk mengirimSMS.  
n=jumlah pasangan heksa PDU SMS dimulai setelah nomorSMS- Centre.  
 
AT+CMGL=n  
Digunakan untuk memeriksaSMS. 
n=0 adalah untuk memeriksaSMS baru diinbox 
n=1 adalah untuk memeriksaSMS lama diinbox 
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n=3 adalah untuk memeriksa SMS sent dioutbox 
n=4 adalah untuk memeriksa semuaSMS 
 
AT+CMGD=n  
Digunakan untuk menghapusSMS.  
n=nomor referensiSMS yang akan dihapus.  
( Anonim, 2011 ) 
2.9 Konfigurasi LCD  LMB162ADC 
Untuk menampilkan antarmuka daris ensor digunakan LCD 16x2 tipe 
LMB162ADC, dengan fungsi tiap kakinya adalaha sebagai berikut : 
a. Kaki 1 ( GND ) 
Kaki ini berhubungan dengan tegangan 0 volt / Ground 
b. Kaki 2 ( VCC ) 
Kaki ini berhubungan dengan tegangan 5 volt sebagai tegangan sumber 
daya 
c. Kaki 3 ( VEE / VLCD) 
Tegangan pengatur kontras pada LCD, kaki ini berfungsi untuk mengatur 
kontras pada LCD. Kontras mencapai maksimum saat kaki mendapat 
tegangan 0 volt. 
d. Kaki 4 ( RS ) 
Register Select ( RS ), kaki pemilih register yang akan diakses. Untuk 
akses ke register data, logika dari kaki ini adalah 1 dan untuk akses ke 
register perintah, logika dari kaki ini adalah 0. 
e. Kaki 5 ( R/W ) 
Logika 1 dari kaki ini menunjukkan bahwa modul lcd sedang pada mode 
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mode penulisan. Untuk aplikasi yang tidak perlu pembacaan data pada 
modul lcd, kaki ini dapat langsung dihubungkan ke GND. 
f. Kaki 6 ( E ) 
Enable Clock LCD, kaki ini mengaktifkan clock LCD. 
g. Kaki 7-14 ( D0-D7 ) 
Data bus, kedelapan kaki modul lcd ini adalah bagian dimana aliran data 
mengalir. 
h. Kaki 15 ( Anoda ) 
Berfungsi untuk tegangan positif dari backlight modul LCD. 
i. Kaki 16 ( Katoda ) 
Berfungsi untuk tegangan negative dari backlight modul LCD. 
 
2.10 Handphone Sony Ericsson T610 
 Handphone Sony Ericsson T610 disini digunakan sebagai alat 
pengirim sms otomatis  / sms gateway . Agar dapat digunakan sebagaia alat 
pengirim sms otomatis, port Rx dan Tx  handphone Sony Ericsson T610 ini 
harus dihubungkan dengan port Rx, Tx mikrokontroler. Akan tetapi port Rx dan 
Tx Handphone Sony Ericsson T610 tidak dapat dihubungkan langsung dengan 
port Rx dan Tx mikrokontroler karena berbeda level tegangannya, oleh karena 
itu diperlukan IC MAX232 untuk menyamakan level tegangan. ( Iswanto, 2008 
) 
 
2.11 Software Bascom AVR 
Bascom AVR merupakan editor list program yang berbasis bahasa basic. 
Berikut ini penjelasan tentang software Bascom AVR : 

















































Gambar 9.  Halaman Editor Bascom AVR 
Pengenalan fungsi tools pada BASCOM AVR ditunjukkan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10.  Fungsi Tools pada Bascom AVR 
Bar pada File : 
a. New, digunakan untuk membuat project baru atau membuat file program 
baru. 
b. Open, digunakan untuk membuka project atau file program yang pernah 
dibuat. 
c. Save, digunakan untuk menyimapan project atau menyimpan file 
program. 
d. Save As…, digunakan digunakan untuk menyimpan project tau 
menyimpan file dengan nama yang berbeda dari sebelumnya. 
e. Print Preview, digunakan untuk melihat hasil cetakan print out dari 
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f. Print, digunakan untuk mencetak file program. 
g. Exit, digunakan untuk keluar dari BASCOM AVR 
Bar pada Edit : 
a. Undo, digunakan untuk kembali ke langkah sebelumnya. 
b. Redo, kebalikan dari undo. 
c. Cut, digunakan untuk mengkopy dan menghapus teks sekaligus 
d. Copy, digunakan untk mengkopy teks. 
e. Paste, digunakan untuk menyalin bagian yang telah dikopi. 
f. Find, digunakan untuk mencari teks yang diiginkan. 
g. Find next, sama halnya dengan find hanya saja berikutnya. 
 
Bar pada Program : 
a. compile, digunakan untuk mengkompile program. Proses ini akan 
menghsilkan file berektension *.hex 
b. syntax check, digunakan untuk memerikasa apakah terjadi kesalahan pada 
penulisan program atau tidak. 
c. Show result, digunakan untuk melihat hasil report dan error dari penulisan 
program. 
d. Simulate, digunakan untuk mensimulasikan program. 
e. Send to chip, digunakan untuk mengirim file *.hex ke dalam chip 
mikrokontroler (mendownload  
Bar pada Tools : 
a. Terminal emulator, digunakan untuk simulasi komunikasi serial dengan 
komputer (RS232) hampir sama dengan Hypert Terminal yang dimiliki oleh 
Windows. 
b. Lcd designer, digunakan untuk mendesain karakter LCD yang diinginkan. 
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d. Export to RTF, digunakan untuk mengkonversi penulisan program pada RTF 
(Rich Text Format). 
e. Graphic Converter, digunakan untuk menkonversi gambar ke LCD yang 
menujang RGB (high kualitas LCD). 
f. Stack Analyser, digunakan untuk menganalisa stack program. 
g. PlugIn Manager, digunakan untuk mengatur plugin yang ada. 
 
Bar pada Options : 
a. Compiler, digunakan untuk mensetting chip, output, communication, I2C dan 
LCD. 
b. Communication, digunakan untuk mensetting komunikasi mikrokontroler. 
c. Simulator, digunakan untuk mensetting simulasi pada BASCOM AVR. 
d. Programmmer, digunakan untuk mensetting downloader programmer yang 
akan digunakan. 
e. Monitor, untuk mensetting tampilan. 
f. Printer, digunakan untuk mensetting printer yang digunakan. 
Bascom AVR Options ditunjukkan pada Gambar 11. 
 
Gambar 11.  Bascom AVR Options 
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2.12 Software Eagle 
Software Eagle digunakan untuk mendesain dan membuat jalur pcb. 
Berikut ini tampilan utama dari Software Eagle ditunjukkan pada Gambar12. 
 
Gambar 12.  Tampilan Software Eagle 
Untuk mengatur posisi dan orientasi masing-masing komponen dapat 
dilakukan dengan menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh EAGLE pada 
bagian sidebar sebelah kiri. Berikut ini merupakan penjelasan tiga fungsi dasar 
dari fitur-fitur tersebut : 
Move 
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Ketika akan memindahkan posisi komponen pada skema gunakan fitur 
„Move’ yang diberi ikon „+‟ dengan tanda panah pada setiap ujungnya. Untuk 
memindahkan posisi komponen, klik-kiri-kiri tombol „Move‟ kemudian pilih 
salah satu dari komponen yang akan dipindahkan pada skema rangkaian. Fitur 
Move Eagle ditunjukkan pada Gambar 13. 
Mirror 
 
Gambar 14.  Fitur Mirror Eagle 
Fitur „Mirror‟ digunakan untuk merubah orientasi komponen berdasarkan 
prinsip pencerminan. Untuk melakukan pencerminan terhadap suatu komponen, 
klik-kiri tombol „ Mirror‟ kemudian pilih salah satu komponen yang akan di 
cermin-kan pada skema rangkaian. Dengan banyak melakukan latihan anda akan 
mahir menggunakan fitur ini. Fitur Mirror Eagle diunjukkan pada Gambar 14. 
Rotate 
 
Gambar 15.  Fitur Rotate Eagle 
Untuk memutar posisi komponen pada skema rangkaian, digunakan fitur 













































commit to user 
26 
 
kemudian pilih salah satu komponen yang akan diputar orientasi-nya pada skema 
rangkaian. Fitur ini akan sering digunakan pada saat kita akan membuat suatu 
skema rangkaian elektronika. Selain menggunakan tombol „Rotate‟, memutar 
orientasi komponen dapat juga dilakukan dengan cara „klik-kanan‟ pada saat 
komponen pada posisi terpilih.Fitur Rotate Eagle ditunjukkan pada Gambar 15.  ( 
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BAB III 
DESAIN DAN PERENCANAAN 
 
3.1 Diagram Blok Rangkaian 
Diagram Blok rangkaian ditunjukkan pada Gambar 16. 









Gambar 16.  Diagram Blok Rangkaian 
Penjelasan dari digram blok adalah sebagai berikut : 
1. Sensor suhu mendeteksi adanya suhu tinggi yang disebabkan adanya 
kebakaran. 
2. Sensor Infra Merah mendeteksi adanya cahaya Infra merah yang 



















































commit to user 
28 
 
3. Sinyal-sinyal analog yang didapat dari sensor ini diubah menjadi digital 
oleh ADC yang terdapat didalam ATMega8535. 
4. Data ini kemudian diolah dan di tampilkan dalam display lcd. 
5. Jika terdeteksi cahaya infra merah yang melebihi batas dan juga suhu yang 
tinggi maka buzzer akan menyala dan Handphone akan mengirimkan sms. 
3.2  Sistem Minimum ATMega8535 
 
Gambar 17.  Rangkaian Sistem Minimum ATMega8535 
Rangkaian sistem minimum mikrokontroler seperti pada Gambar 17 
adalah rangkaian minimal yang diperlukan agara chip mikrokontroler dapat 
bekerja. Pin 12 dan 13 dari kaki mikrokontroler ATMega8535 dihubungkan ke 
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kecepatan mikrokontroler dalam mengolah data, sedangkan pin 9 merupakan 
masukan reset. 
3.3 Rangkaian Penyearah 
Rangkaian Penyearah ini dihubungkan pada trafo tanpa 500mA dengan 
output maksimal 12 volt. Dioda yang digunakan adalah dioda 1N4002 dengan 
arus maksimal 1 A sebanyak 4 buah yang berfungsi sebagai penyearah. 
Rangkaian dilengkapi dengan 1 Resistor 220 ohm dan 820 ohm, 1 Kapasitor 
1000uF/16v dan 470uF/16v, serta Transistor 2SB178 yang berfungsi sebagai 







Gambar 18.  Rangkaian Penyearah 
Pada perancangannya X1-1 dihubungkan ke  trafo 500mA pada output 12 volt 
dan X1-2 dihubungkan ke  trafo pada output 0 (sebagai ground). Output dari 
rangkaian ini yaitu X2-1 dihubungkan ke input pada rangkaian regulator dan X2-2 
ke ground. Output X3-1 dihubungkan ke rangkaian relay yang membutuhkan 
supply tegangan 12 volt. 
3.4 Rangkaian Regulator 
Rangkaian ini digunakan untuk mengubah input tegangan 12 volt menjadi 
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IC 7805 sebagai penurun tegangan, dioda 1N4002 sebagai penyearah arus, dan 2 
buah kapasitor elektrolit 2200 uF.. Skema rangkaian regulator 5 volt ditunjukkan 
pada Gambar 19. 
 
Gambar 19.  Rangkaian Regulator 
3.5 Rangkaian Max232 
 
Gambar 20.  Rangkaian Max232 
Gambar Rangkaian MAX232 ditunjukkan pada Gambar 20. Rangkaian 
MAX232 disini digunakan untuk menghubungkan dari Mikrokontroler ke 
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RS-232 transmitter / receiver yang memenuhi semua spesifikasi standar EIA-
232-E. IC MAX232 hanya membutuhkan power supply 5V ( single power supply 
) sebagai catu. IC MAX232 di sini berfungsi untuk merubah level tegangan pada 
COM1 menjadi level tegangan TTL / CMOS. IC MAX232 terdiri atas tiga bagian 
yaitu dual charge-pump voltage converter, driver RS232, dan receiver RS232. 
Kaki 4 dan 5, 1 dan 3, 2, 6 dihubungkandengan elco 1uF/16 v. Kaki T1IN dari 
rangkaian max232 diatas dihubungkan dengan kaki Rxd pada mikrokontroler, 
kaki R1OUT dihubungkan dengan kaki Txd, kaki T1OUT dihubungkan ke kaki 2 
dari db9 yaitu Rxd, kaki R1IN dihubungkan dengan Txd yaitu kaki 3 pada db9. 
3.6 Rangkaian Photodioda 
 
Gambar 21. Rangkaian Photodioda 
Rangkaian photodiode seperti ditunjukkan pada Gamabar 21 diatas kaki 3 
dihubungkan ke Vcc, kaki 2 dihubungkan ke GND sedangkan kaki 1 merupakan 
inputan ke mikrokontroler ATMega8535. Sistem Kerja rangkaian tersebut yaitu 
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dan kemudian arus akan mengalir melalui tegangan photodiode sehingga terdapat 
tegangan output. Output dari rangkaian photodiode tersebut diumpankan ke IC 
74LS14N sehingga keluarannya lebih stabil dalam sistem logika.  
3.7 Rangkaian LCD 
Sistem dari otomatisasi pengairan ini dibutuhkan display untuk 
menampilkan indikator suhu dan infra merah dari pengukuran sensor. Display 
yang digunakan adalah LCD 16x2 dengan type LMB162A. Rangkaian display ini 
dilengkapi dengan potensiometer sebagai pengatur intensitas kecerahan pada 










Gambar 22.  Rangkaian LCD 
Perancangan ini digunakan 4 bit jalur data yaitu DB4 – DB7 untuk 
berkomunikasi dengan LCD. Port mikrokontroler yang digunakan pada 
perancangan ini adalah PortD . PortD.4 –PortD.7 digunakan sebagai output yang 
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PortD.3 dan PortD.2. Power (VCC) diberikan pada pin 2 (VDD) pada LCD 
sedangkan pin 1 (VSS) dihubungkan pada ground. Pin 1 potensiometer  
dihubungkan pada power (VCC), pin 3 dihubungkan dengan pin 5 (RW) LCD  
yang dihubungkan pula dengan ground serta pin 2 potensiometer dihubungkan 
dengan pin 3 (VEE) LCD berfungsi sebagai input variasi potensiometer yang 
diberikan. RS, RW dan E  tersebut digunakan sebagai kontrol pada LCD. 
3.8 Perancangan Sensor Suhu LM35 
Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi 
untuk mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. 
Sensor Suhu LM35 memiliki 3 buah kaki. Kaki yang sebelah kiri dihubungkan 
dengan power atau Vcc, kaki yang kedua / kaki yang tengah merupakan output 
dari LM35 dan langsung diinputkan ke mikrokontroler ATMega8535 sedangkan 
kaki yang terakhir / kaki sebelah kanan dihubungkan dengan GND 
Perancangan LM35  pada alat yang saya buat ini port output dari Lm35 
dihubungkan dengan port A.4 dari Mikrokontroler ATMega8535. Port A dari 
Mikrokontroler ATMega8535 sudah terdapat ADC yang berfungsi mengubah 
sinyal analog yang merupakan keluaran sensor menjadi sinyal digital. 
Perancangan LM35 ditunjukkan pada Gambar 23. 
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Output dari kaki lm35 diatas langsung dihubungkan ke mikrokontroler tepatnya 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
4.1 Pengujian Sistem Minimum ATMega8535 
Pengujian Rangkaian Sistem Minimum ATMega8535 adalah dengan 
menghubungkan rangkaian sistem minimum ATMega8535 dengan AVR USB 
Programmer lalu buka program aplikasi PROGISP. Tampilan program PROGISP 
dapat dilihat pada Gambar 25. 
 
Gambar 25. Tampilan Program PROGISP 
Setelah membuka aplikasi PROGISP lalu klik menu Read Chip Signature 
disebelah kanan aplikasi. Jika tidak ada pesan error yang muncul berarti koneksi 
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mikrokontroler langkah selanjutnya yaitu mendownloadkan program. Pilih menu 
Load Flash kemudian pilih program yang akan di downloadkan ke 
mikrokontroler. Setelah itu klik menu write flash dilanjutkan dengan menu Verify 
Flash. Jika tidak terdapat pesan error berarti rangkaian sistem minimum yang 
telah kita buat telah berhasil. Sistem minimum ATMega8535 ditunjukkan pada 
Gambar 26. 
 
Gambar 26. Sistem Minimum ATMega8535 
4.2 Pengujian LM35 
LM35 adalah sensor suhu yg memiliki output yang linear sebesar 
10mV/
o
Celcius. Jadi tiap kenaikkan 10mV, maka suhu bertambah 1 
o
C. Dengan 
tingkat akurasi 0.5 
o
C. Memiliki range pengukuran antara -55 s/d 150 
o
C. Melalui 
pengujian dengan membandingkan output suhu dengan output voltase yang 


















































Tabel 1 Pengujian LM35 
Suhu yang terukur Voltase yang terukur 
28 C 280 mV 
35 C 340 mV 
36 C 360 mV 
 
4.3 Pengujian Photodioda 
Photodioda disini berfungsi untuk mendeteksi adanya infra merah, dalam 
hal ini yaitu infra merah yang dipancarkan oleh api. Photodioda dibuat dari 
semikonduktor dengan bahan yang populer adalah silicon (Si) atau galium 
arsenida (GaAs), dan yang lain meliputi InSb, InAs, PbSe. Material ini menyerap 
cahaya dengan karakteristik panjang gelombang mencakup: 2500 Å - 11000 Å 
untuk silicon, 8000 Å – 20,000 Å untuk GaAs. Ketika sebuah photon (satu satuan 
energi dalam cahaya) dari sumber cahaya diserap, hal tersebut membangkitkan 
suatu elektron dan menghasilkan sepasang pembawa muatan tunggal, sebuah 
elektron dan sebuah hole, di mana suatu hole adalah bagian dari kisi-kisi 
semikonduktor yang kehilangan elektron. Arah Arus yang melalui sebuah 
semikonduktor adalah kebalikan dengan gerak muatan pembawa. cara tersebut 
didalam sebuah photodiode digunakan untuk mengumpulkan photon - 
menyebabkan pembawa muatan (seperti arus atau tegangan) mengalir / terbentuk 
di bagian-bagian elektroda. 
 Photodioda digunakan sebagai penangkap gelombang cahaya yang 
dipancarkan oleh Infrared. Besarnya tegangan atau arus listrik yang dihasilkan 
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Tabel 2. Pengujian Photodioda 
Keadaan sensor Tampilan LCD 
Ruang gelap 600 
Ruang terang 720 
Terdeteksi api 1020 
 
4.4 Pengujian Rangkaian Catu Daya 
Catu daya yang digunakan yaitu dari trafo 500 mA ditambahkan dengan 
rangkaian penyearah untuk mengubah tegangan AC menjadi DC. Keluaran dari 
trafo diset pada 12 Volt. Berikut ini voltage yang diukur dari keluaran trafo 
dengan menggunakan multimeter digital : 
Tabel 3. Pengujian Rangkaian Catu Daya 
No Voltage 
1 11,67 V 
2 11, 88 V 
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4.5 Pengujian Handphone  
Untuk pengujian at command handphone yaitu dengan menggunakan 
hyperterminal computer. Handphone Sony Ericsson T610 dihubungkan dengan 
port serial computer dengan menggunakan kabel data serial. Setelah terhubung 
kemudian buka hyperterminal computer dan ketikkan perintah seperti pada 
Gambar 27. 
 
Gambar 27. Pengujian HP dengan hyperterminal 
At+cmgf=1 adalah perintah at command untuk merubah dari PDU mode menjadi 
teks mode. Respon OK berarti Handphone Sony Ericsson T610 tersebut support 
untuk pengiriman sms dengan teks mode. Perintah at+cmgs=”085725357787” 
diatas berarti mengirimkan sms ke nomor 085725357787. TEST SMS tersebut 
adalah pesan yang dikirimkan ke nomor 085725357787. Setelah perintah tersebut 
dijalankan maka akan muncul respon OK yang berarti SMS telah terkirim ke 

















































4.6 Pengujian Rangkaian MAX232 
 
Gambar 28. Max232 
Rangkaian Max232 seperti pada Gambar 28, digunakan untuk komunikasi 
serial mikrokontroler. Untuk pengujian rangkaian Max232, kita tinggal 
menghubungkan mikrokontroler dengan computer melalui Max232 dan 
mendownloadkan program untuk komunikasi serial. Selanjutnya kita membuka 
hyperterminal pada computer, apabila pada hyperterminal komputer muncul 


















































Gambar 29. Pengujian Rangkaian Max232 
4.7 Pengujian Rangkaian Keseluruhan 
Pengujian rangkaian keseluruhan (Gambar 30) dilakukan dengan mencoba 
alat untuk mendeteksi api. Dari hasil pengujian didapat bahwa dengan alat 
tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi api dengan indikator cahaya infra 
merah dan suhu. SMS dari handphone pengirim terbagi menjadi 3 tingkat yaitu 
sebagai berikut :  
1. Jika suhu diatas 40 derajat cecius dan cahaya infra merah lebih dari 1000 
maka handphone akan mengirim SMS “Waspada!!!” ke handphone 
penerima.  
2. Jika suhu diatas 60 derajat celcius dan cahaya lebih dari 1000 maka 
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3. Jika suhu diatas 80 derajat celcius dan cahaya lebih dari 1000 maka 
handphone akan mengirim SMS “Awas!!!” dan membunyikan buzzer. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil evaluasi alat maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mikrokontroler ATMega8535 dapat digunakan untuk membuat sistem 
peringatan dini kebakaran dengan output SMS dan alarm. 
2. Sensor cahaya photodiode dan sensor suhu LM35 dapat dimanfaatkan 
untuk membuat sistem peringatan dini kebakaran dengan output SMS dan 
alarm. 
5.2 Saran 
Saran untuk Tugas Akhir ini agar lebih baik Yaitu : 
1. Agar lebih sempurna sebaiknya ditambahkan sensor asap untuk 
mendeteksi adanya asap yang ditimbulkan oleh api. 
2. Penempatan fotodioda sebaiknya ditempatkan ditempat yang tepat agar 
tidak mudah terkene interefrensi cahaya matahari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
